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ABSTRAK 

Artemia sp. merupakan pakan alami pembenihan udang terutama pada udang stadia post larva (PL) adalah 

artemia, karena sesuai dengan mulut larva udang karena ukurannya yang kecil. Namun larva udnag 

membutuhkan nutrisi yaninggi terutama asam lemak esensial untuk pertumbuhan larva,. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui pertumbuhan larva udang vaname (litopenaeus vannamei) setelah diberikan 

pakan alami artemia sp. dengan penambahan minyak jagung dan minyak ikan pada saat artemia sudah 

menetas. Metode yang digunakan adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) dengan 4 Perlakuan dan 3 

Ulangan dengan perlakuan yang digunakan adalah A (artemia + minyak jagung 100% ) dosis (0,6g/L), B 

(artemia + minyak ikan 100% ) dosis (0,6g/L), C (artemia + minyak jagung dan minyak ikan 50% ) dosis 

(0,3g/L) dan D (tanpa penambahan minyak sebagai kontrol). Penelitian dilakukan selama 14 hari di CV. Adi 

Luhur Jaya Abadi. Hasil penelitian menunjukan perlakuan A menunjukan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup paling tinggi dengan panjang mutlak 9,8 mm diikuti perlakuan B 9,7 mm, C 9,3 mm dan D sebagai 

kontrol 8,9 mm 

 

Kata Kunci: Artemia sp., Udang Vaname, Minyak Jagung, Minyak Ikan, Pertumbuhan

 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan Udang yang mulai pesat 

di Indonesia adalah udang vaname, karena 

memiliki keunggulan seperti dapat tumbuh 

dengan cepat, tingkat konsumsi pakan atau 

tingkat konsumsi pakan yang rendah, mampu 

hidup pada salinitas yang luas dan dapat 

dipelihara dengan padat tebar tinggi [1]. 

Proses pembenihan udang vaname 

dilakukan untuk mendapatkan benur yang 

berkualitas. Pakan alami seperti fitoplankton 

dan zooplankton di diberikan untuk 

mendapatkan benur yang berkualitas, Pakan 

alami berupa artemia sp. yang sering 

digunakan dalam pembenihan udang stadia 

postlarva. Artemia sering digunakan karena 

ukurannya yang kecil sehingga sesuai dengan 

bukaan mulut larva [2]. namun, nilai nutrisi 

artemia masih belum bisa memenuhi kebutuhan 

nutrisi larva udang. Penambahan asam lemak 

pada artemia dapat dilakukan melalui teknik 

suplementasi atau penambahan asam lemak 

yang tepat baik berasal dari sumber hewani dan 

nabati. Sumber pakan yang banyak 

mengandung asam lemak omega-3 bida 

diperoleh dari minyak jagung atau minyak ikan. 

Salah satu sumber asam lemak yang dapat 

digunakan sebagai bahan suplementasi artemia 

sp. adalah minyak jagung. Mokoginta [3] 

menyebutkan bahwa kandungan omega-3 pada 

minyak jagung yaitu 2,21 % sedangkan omega-

6 pada minyak jagung bekisar 11,26 %. 

Sementara minyak ikan merupakan penyuplai 

utama dalam asam lemak yang memiliki rantai 

panjang yang tidak jenuh. 

Berdasarkan kandungan asam lemak 

esensial yang ada pada minyak jagung dan 

minyak ikan maka penelitian tentang pengaruh 

penambahan minyak jagung dan minyak ikan 

pada artemia sp. perlu dilakukan penelitia 

untuk memenuhi kebutuhan nutrisi pakan alami 

pada larva udang stadia postlarva 

 

METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini dilakukan pada bulan mei 

2022 di Hatchery CV. Adi Luhur Jaya Abadi, 

Kecamatan Paciran. Hewan uji yang digunakan 

adalah larva udang vaname stadia post larva  

(PL) 3 yang akan dipelihara selama 14 hari 

sebanyak 100 per wadah budidaya volume 10 

liter dengan media air sebanyak 5 liter. Dan 

diberi pakan artemia yang diberi penambahan 

minyak jagung dan minyak ikan. 

Metode penelitian yang digunakan 

adalah RAL (Rancangan Acak Lengkap) 

dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan meliputi: 

1. Pemberian artemia dengan penambahan 

minyak jagung (100%) dengan dosis 0,6 g/l 
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2. Pemberian artemia dengan penambahan 

minyak ikan (100%) dengan dosis 0,6 g/l 

3. Pemberian artemia dengan penambahan 

minyak jagung (50%) dengan dosis 0,3 g/l 

dan minyak ikan (50%) dengan dosis 0,3 

g/l 

4. Pemberian artemia tanpa penambahan 

minyak jagung dan minyak ikan sebagai 

kontrol 

Artemia diberikan pada larva udang 

sebanyak 2 kali sehari pada pukul 20.00 dan 

09.00. artemia yang masih berupa kista di 

kultur selama 12 jam dengan air laut hingga 

menetas, artemia yang sudah menetas 

kemudian dipanen dan ditampung 

menggunakan wadah untuk diberi penambahan 

minyak sesuai perlakuan, proses penambahan 

minyak kedalam artemia dilakukan selama 1 

jam dengan aerasi, artemia yang sudah diberi 

campuran minyak kemudian dibilas 

menggunakan air tawar sebelum diberikan 

kepada larva udang vaname [4]. 

Analisa data yang didapatkan 

dilakukan menggunakan uji ANOVA untuk 

mengetahui terdapat perbedaan atau tidak 

masing – masing perlakuan dengan mengukur 

panjang larva udang pada awal penebaran dan 

akhir pemanenan, rumus yang digunakan 

adalah Pertambahan panjang mutlak dihitung 

dengan menggunakan rumus Effendie dalam 

Mulqam [5] berikut: 
 

Pm = Lt – Lo  
  (1) 

Dimana : 

Pm  = panjang mutlak (cm) 

Lt  = Panjang rata-rata akhir (cm), 

Lo = Panjang rata-rata awal (cm) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Hasil rata – rata pertumbuhan mutlak 

larva udang vaname yang dipelihara selama 14 

hari ditampilkan pada grafik berikut. :  
 Gambar 1. Grafik Rata – Rata Pertumbuhan 

Mutlak Larva Udang 

Berdasarkan grafik diatas diketahui 

perlakuan A, B, C, (artemia dengan 

penambahan minyak) memiliki Pertumbuhan 

rata–rata lebih tinggi dibandingkan kontrol 

(artemia tanpa penambahan minyak) yang 

memiliki panjang 8,9 mm. Diketahui bahwa 

rata – rata hasil paling tinggi didapat pada 

perlakuan A (artemia dengan penambahan 

minyak jagung) menunjukan panjang rata – rata 

9,8 mm, disusul perlakuan B (artemia dengan 

penambahan minyak ikan) 9,7 mm dan 

perlakuan C (artemia dengan penambahan 

minyak jagung dan minyak minyak ikan) 9,3 

mm. Selanjutnya dilakukan analisa stastistik uji 

ANOVA seperti pada tabel dibawah ini : 

 

Tabel 1. Anaisa Data Penelitian 
 JK D

B 

 JK KT FHitung FTabel 

 F 

5% 

F 

1% 

Perlak

uan 

3 1,182 0,394 8,02 4,76 9,78 

Ulang

an 

2 0,005 0,002 0,1   

Sisa 6 0,295 0,05    

Total 11 1,482

5 

    

Sumber : Pratama [6] 

Berdasarkan hasil uji analisa variasi 

(ANOVA) rata – rata pertumbuhan 

mendapatkan hasil Fhitung 8,02 lebih kecil dari 

Ftabel 1% dapat diketahui ada perbedaan nyata 

dari setiap perlakuan . 

 Kandungan Protein artemia setelah 

diberi penambahan minyak diduga dapat 

memberikan tambahan nutrisi yang cukup 

untuk pembangunan sel – sel yang ada pada 

dalam organ tubuh larva sehingga proses 

pertumbuhan dapat meningkat. 

 Saroh [7] menyatakan bahwa 

pertumbuhan di pengaruhi oleh sumber energi 

dari pakan yang tersedia berupa protein, 

karbohidrat, dan lemak, apabila kebutuhan 

lemak dan karbohidrat telah memenuhi 

kebutuhan sumber energi, maka fungsi protein 

bisa digunakan untuk proses pertumbuhan 

secara optimal. 

 Menurut Putra [8] energi diperoleh dari 

hasil konversi asam – asam lemak, kebutuhan 

energi untuk proses metabolisme harus 

dipenuhi terlebih dahulu dan apabila berlebihan 

maka digunakan untuk pertumbuhan Hal ini 

didukung dengan peryataan Prihatanti [9] 

bahwa Lemak adalah sumber energi yang lebih 
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efektif dibandingkan dengan karbohidrat dan 

protein. Kandungan asam lemak berhubungan 

dengan jenis untuk kebutuhan lemak krustasea 

seperti minyak ikan dari sumber hewani dan 

minyak kedelai dari sumber nabati. Sehingga 

perlu ditambahi pada kebutuhan pakan ikan. 

 Sedangkan Watanabe [10] mengatakan 

terpenuhinya kebutuhan protein, lemak, dan 

karbohidrat akan menghasilkan energi yang 

dibutuhkan oleh tubuh untuk Pertumbuhan. 

 

KESIMPULAN 

  
 Diketahui bahwa rata – rata hasil 

paling tinggi didapat dengan perlakuan A 

(artemia dengan penambahan minyak jagung) 

menunjukan panjang rata – rata 9,8 mm, 

disusul perlakuan B (artemia dengan 

penambahan minyak ikan) 9,7 mm dan 

perlakuan C (artemia dengan penambahan 

minyak jagung dan minyak minyak ikan) 9,3 

mm. Dan D sebagai kontrol (artemia tanpa 

penambahan minyak) 8,9 mm. 

 

Tabel 2. Kualitas Air 

 

perlakuan 

Parameter 

Suhu 

(˚C) 

Salinitas 

(ppt) 

pH 

Minyak 

Jagung 

28 – 30 28 – 29 8 – 9 

Minyak 

Ikan 

28 – 30 28 – 29 8 – 9 

Minyak 

Jagung Dan 

Ikan 

28 – 30 28 – 29 8 – 9 

Kontrol 28 – 30 28 – 29 8 – 9 

Referensi 

SNI 8037.1 

: 2014 

 

28 – 33  

 

30 – 33  

 

7 – 8,5 

Sumber : Pratama[6] 

 Dari Tabel diatas dapat dilihat bahwa 

parameter kualitas air adalah kisaran 28 – 30oC 

dan dikatakan cukup baik untuk pertumbuhan 

larva udang vaname. Suhu merupakan salah 

satu faktor abiotik penting yang mempengaruhi 

aktivitas, nafsu makan, tingkat kelangsungan 

hidup, pertumbuhan dan molting krustasea[11]. 

Apabila suhu melebihi angka optimum maka 

proses metabolisme dalam tubuh udang akan 

berlangsung cepat. Suhu ideal untuk 

pertumbuhan udang berkisar antara 26 hingga 

32˚C [12] 
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